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This study aims to analyze the strengthening of multicultural-based character
education through Civics (PKn) subjects in Islamic Elementary Schools (Ml) by
employing a qualitative library research method. The research subjects consist of
academic literature, including books, journals, and policy documents, while the
object of study focuses on the integration of multicultural values in the PKn
curriculum at the Ml level. Data were collected through systematic searches in
academic databases using keywords such as ‘“character education,”
"multiculturalism," and "civic education," followed by content analysis to identify
themes and theoretical gaps. The findings indicate that PKn has significant
potential to foster multicultural character values when contextual and active
learning approaches are applied. However, challenges such as teachers' limited
understanding of multicultural pedagogy and a lack of localized teaching materials
hinder optimal implementation. The study concludes that strengthening
multicultural character education in Ml requires curriculum development, teacher
training, and community collaboration to enhance students' tolerance, empathy,
and national awareness.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan pendidikan karakter
berbasis multikultural melalui mata pelajaran PKn di Madrasah Ibtidaiyah (Ml)
dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) kualitatif.
Subjek penelitian berupa literatur akademik seperti buku, jurnal, dan dokumen
kebijakan, sedangkan objek penelitian berfokus pada integrasi nilai-nilai
multikultural dalam kurikulum PKn di tingkat MI. Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran sistematis di database akademik dengan kata kunci seperti
"pendidikan karakter," "multikulturalisme," dan "pendidikan kewarganegaraan,"
dilanjutkan dengan analisis konten untuk mengidentifikasi tema dan kesenjangan
teoritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKn memiliki potensi besar dalam
menanamkan nilai karakter multikultural apabila menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual dan aktif. Namun, tantangan seperti pemahaman guru
yang terbatas tentang pedagogi multikultural dan kurangnya bahan ajar yang
sesuai konteks lokal menghambat implementasi optimal. Simpulan penelitian
menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter multikultural di Ml
memerlukan pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan kolaborasi komunitas
untuk meningkatkan sikap toleransi, empati, dan kesadaran kebangsaan siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi isu kritis dalam sistem pendidikan Indonesia, terutama dalam konteks
masyarakat multikultural (Lickona, 2016). Tantangan globalisasi dan heterogenitas budaya menuntut pendekatan
pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif tetapi juga penguatan nilai-nilai moral dan kebangsaan
(Zamroni, 2020). Namun, implementasi pendidikan karakter seringkali dihadapkan pada masalah seperti kurangnya
integrasi dengan kurikulum dan minimnya pemahaman guru tentang pendekatan multikultural (Pala, 2021). Hal ini
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berdampak pada lemahnya internalisasi nilai-nilai karakter pada peserta didik, terutama dalam lingkungan yang
beragam (Banks, 2017).

Penelitian sebelumnya oleh Mawardi (2019) menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
memiliki potensi besar untuk menjadi media penguatan karakter berbasis multikultural. Namun, studi ini juga
mengungkap bahwa guru PKn sering kali terjebak pada pendekatan tekstual dan kurang mampu menghubungkan
materi dengan realitas sosial yang plural (Mawardi, 2019). Dampaknya, peserta didik kesulitan menerapkan nilai-
nilai multikultural dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Suryadi (2020), yang
menyatakan bahwa pembelajaran PKn cenderung monoton dan tidak melibatkan konteks budaya lokal.

Di sisi lain, penelitian oleh Hidayati (2021) menemukan bahwa sekolah-sekolah dengan program
multikultural terintegrasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam sikap toleransi dan empati siswa. Namun,
studi ini terbatas pada lingkungan sekolah tertentu dan belum menyediakan model yang dapat direplikasi secara
luas (Hidayati, 2021). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan pendekatan yang lebih sistematis dan
terukur dalam mengintegrasikan multikulturalisme ke dalam PKn. Selain itu, ketiga penelitian terdahulu belum
sepenuhnya mengeksplorasi peran teknologi dan media digital dalam memperkuat pendidikan karakter
multikultural (Parker, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengusulkan model Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) berbasis multikultural melalui PKn yang inovatif dan kontekstual. Studi ini akan menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis efektivitas model tersebut dalam meningkatkan
pemahaman multikultural dan karakter siswa (Creswell, 2018). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan wawasan baru secara akademis tetapi juga solusi praktis bagi guru dan pemangku kebijakan
pendidikan.

Manfaat penelitian ini mencakup pengembangan teori pendidikan karakter yang responsif terhadap
keragaman budaya serta peningkatan praktik pembelajaran PKn di sekolah. Diharapkan, temuan penelitian dapat
menjadi acuan bagi Kementerian Pendidikan dalam merumuskan kebijakan yang lebih inklusif (Kemendikbud,
2021). Selain itu, masyarakat luas akan mendapatkan dampak positif melalui terciptanya generasi yang lebih toleran
dan berkarakter kuat (Noddings, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research (studi kepustakaan) dengan pendekatan kualitatif
untuk menganalisis konsep penguatan pendidikan karakter berbasis multikultural melalui mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Subjek penelitian berupa literatur akademik
seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen kebijakan terkait pendidikan karakter, multikulturalisme, dan
pembelajaran PKn, sedangkan objek penelitian adalah implementasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum PKn
di tingkat MI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis di database akademik seperti
Google Scholar, ERIC, dan DOAJ dengan kata kunci "character education," "multiculturalism," "civic
education," dan "Islamic elementary school" untuk memperoleh sumber relevan terbitan 5 tahun terakhir (2019-
2024). Teknik analisis data mengacu pada metode analisis konten (content analysis) dengan langkah-langkah: (1)
mengidentifikasi tema utama dari literatur terkait, (2) mengkategorisasi temuan berdasarkan kesamaan konsep, (3)
membandingkan perspektif teoritis dan empiris, serta (4) menyimpulkan temuan untuk merumuskan model
integrasi pendidikan karakter multikultural dalam PKn MI (Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 2019). Penelitian ini
diharapkan memberikan peta konseptual tentang tantangan dan peluang penguatan karakter berbasis multikultural
di MI, sekaligus mengisi celah literatur dengan menawarkan perspektif baru yang mengaitkan teori pendidikan
karakter, multikulturalisme, dan konteks pendidikan Islam dasar (Banks, 2020; Nurdin, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teoretis

Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian peserta didik secara holistik (Lickona, 2016). Dalam konteks pendidikan dasar,
penguatan karakter tidak hanya mencakup aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga siswa tidak
hanya memahami nilai-nilai tetapi juga menginternalisasi dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Nucci, 2021). Teori perkembangan moral Kohlberg (1981) menekankan bahwa pendidikan karakter harus
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif dan moral siswa. Di Madrasah Ibtidaiyah (M), penguatan
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karakter berbasis multikultural menjadi penting karena siswa berada dalam fase pembentukan identitas yang rentan
terhadap pengaruh negatif globalisasi (Banks, 2020).
Multikulturalisme dalam Pendidikan PKn

Pendidikan multikultural adalah pendekatan pedagogis yang mengakui dan menghargai keberagaman
budaya, agama, dan etnis dalam proses pembelajaran (Bennett, 2018). Melalui mata pelajaran PKn, nilai-nilai
multikultural dapat diintegrasikan untuk membentuk sikap toleransi, empati, dan kesadaran akan hak serta
kewajiban sebagai warga negara (Zamroni, 2020). Teori kontak sosial Allport (1954) menyatakan bahwa interaksi
positif antar kelompok yang berbeda dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan penerimaan terhadap
keragaman. Dalam konteks MI, PKn dapat menjadi media untuk menciptakan ruang dialog antarbudaya, terutama
di Indonesia yang memiliki latar belakang sosio-kultural yang kompleks (Nurdin, 2021).
Integrasi Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PKn di Ml

Berdasarkan analisis dokumen kurikulum MI, ditemukan bahwa PKn memiliki potensi besar untuk
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural melalui materi seperti "Persatuan dalam Keberagaman" dan "Hak serta
Kewajiban Warga Negara" (Kemendikbud, 2021). Namun, penelitian oleh Mawardi (2019) menunjukkan bahwa
guru sering kali mengajarkan materi tersebut secara tekstual tanpa mengaitkannya dengan realitas sosial siswa.
Padahal, teori konstruktivisme Vygotsky (1978) menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika
dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Oleh karena itu, pendekatan kontekstual seperti diskusi kasus, simulasi,
dan proyek kolaboratif antarbudaya dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang multikulturalisme (Parker,
2022).
Tantangan Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Multikultural di Ml

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter berbasis multikultural di Ml
meliputi: (1) kurangnya pemahaman guru tentang pendekatan multikultural, (2) terbatasnya bahan ajar yang relevan
dengan konteks lokal, dan (3) resistensi dari sebagian orang tua yang menganggap multikulturalisme bertentangan
dengan nilai-nilai keagamaan (Hidayati, 2021). Teori perubahan sosial Fullan (2007) menyatakan bahwa inovasi
pendidikan memerlukan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan kebijakan
sekolah. Oleh karena itu, pelatihan guru dan sosialisasi program pendidikan karakter berbasis multikultural harus
dilakukan secara sistematis (Suryadi, 2020).
Peran Guru dalam Menguatkan Pendidikan Karakter Multikultural

Guru memegang peran sentral dalam menginternalisasi nilai-nilai multikultural melalui PKn. Menurut teori
pembelajaran transformatif Mezirow (2000), guru harus berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
merefleksikan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan mereka. Penelitian oleh Pala (2021) menunjukkan bahwa
guru yang menggunakan metode pembelajaran aktif, seperti role-playing dan diskusi kelompok, lebih berhasil
dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa. Di MI, pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan nilai-nilai Islam
seperti ukhuwabh islamiyah (persaudaraan Islam) dan tasamuh (toleransi) untuk memperkuat relevansi materi dengan
konteks keagamaan siswa (Nurdin, 2021).
Dampak Pendidikan Karakter Berbasis Multikultural terhadap Siswa Ml

Studi empiris oleh Zamroni (2020) di beberapa M|l menunjukkan bahwa siswa yang terpapar pendidikan
karakter berbasis multikultural cenderung memiliki sikap toleransi dan empati yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa di sekolah yang tidak menerapkan pendekatan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan
moral Rest (1986), yang menyatakan bahwa lingkungan pendidikan yang inklusif dapat memperkuat moral
reasoning siswa. Selain itu, penelitian oleh Hidayati (2021) menemukan bahwa siswa Ml yang belajar PKn dengan
pendekatan multikultural lebih mampu bekerja sama dalam kelompok yang beragam, menunjukkan bahwa
pendidikan karakter berbasis multikultural tidak hanya membentuk nilai individu tetapi juga keterampilan sosial.
Rekomendasi untuk Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Multikultural di Ml
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan bahan ajar PKn yang mengintegrasikan nilai multikultural dan kearifan lokal.
2. Pelatihan guru tentang metode pembelajaran aktif dan inklusif.
3. Kolaborasi dengan komunitas multikultural untuk menciptakan pengalaman belajar autentik.
4., Evaluasi berkelanjutan untuk mengukur dampak program pendidikan karakter.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan karakter
berbasis multikultural melalui mata pelajaran PKn di MI memiliki peran strategis dalam membentuk nilai toleransi,
empati, dan kesadaran kebangsaan peserta didik. Integrasi nilai multikultural dalam pembelajaran PKn terbukti
efektif ketika menggunakan pendekatan kontekstual dan metode aktif yang melibatkan pengalaman nyata siswa.
Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan pemahaman guru dan bahan ajar, implementasi program ini
dapat dioptimalkan melalui pengembangan kurikulum inklusif, pelatihan guru, serta kolaborasi dengan komunitas
multikultural. Pendidikan karakter berbasis multikultural di Ml tidak hanya memperkuat identitas keislaman siswa
tetapi juga membentuk keterampilan sosial dalam menghadapi keberagaman, sehingga berkontribusi pada
terciptanya generasi yang berkarakter kuat dan berwawasan kebhinekaan.
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